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ABSTRAK 

 

 

SAH IKHLAS. Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, dan Konsumsi 

Rumah Tangga terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 

2016–2025 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator ekonomi 

penting yang mencerminkan kesehatan ekonomi suatu negara. 

Sepanjang periode 2016–2025, dinamika pertumbuhan ekonomi 

Indonesia mengalami fluktuasi yang signifikan, salah satunya akibat dari 

kondisi global yang terjadi seperti pandemi Covid-19 yang sempat 

melumpuhkan berbagai sektor ekonomi. Penurunan laju pertumbuhan 

ekonomi tersebut erat kaitannya dengan pergeseran variabel ekonomi 

lain seperti lonjakan inflasi yang mengikis daya beli, penyesuaian suku 

bunga acuan oleh Bank Indonesia untuk menjaga stabilitas moneter, 

serta penurunan drastis pada konsumsi rumah tangga yang selama ini 

menjadi penopang utama produk domestik bruto (PDB). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh 

inflasi, suku bunga, dan konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia selama periode tersebut. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif casual untuk 

melihat hubungan sebab-akibat antar variabel. Guna memperoleh data 

yang komprehensif, metode penarikan sampel yang diterapkan adalah 

sampling jenuh (saturated sampling), sehingga diperoleh total 40 sampel 

data per variabel secara berkala selama periode penelitian. Data sekunder 

yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis 

seperti uji asumsi klasik dan uji hipotesis guna menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial 

maupun simultan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel 

inflasi dan suku bunga memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan pada kedua variabel tersebut cenderung menghambat 

laju pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, konsumsi rumah tangga terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan, mempertegas perannya 

sebagai roda penggerak utama perekonomian nasional. Secara simultan 

(bersama-sama), inflasi, suku bunga, dan konsumsi rumah tangga 
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berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

periode 2016–2025. 

 

 

Kata Kunci: Inflasi, Suku Bunga, Konsumsi Rumah Tangga, 

Pertumbuhan ekonomi. 
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ABSTRACK 
 
 

SAH IKHLAS. The Influence of Inflation, Interest Rates, and 

Household Consumption on Indonesia's Economic Growth for the 

2016–2025 Period 

 

Economic growth is a crucial indicator that reflects the economic 

health of a country. Throughout the 2016–2025 period, the dynamics of 

Indonesia's economic growth experienced significant fluctuations, 

primarily driven by global conditions such as the Covid-19 pandemic, 

which temporarily paralyzed various economic sectors. The decline in 

the economic growth rate was closely linked to shifts in other economic 

variables, such as a surge in inflation that eroded purchasing power, 

adjustments to the benchmark interest rate by Bank Indonesia to maintain 

monetary stability, and a drastic drop in household consumption, which 

has historically been the main pillar of the Gross Domestic Product 

(GDP). This study aims to analyze and empirically test the effects of 

inflation, interest rates, and household consumption on economic growth 

in Indonesia during the specified period. 

The approach used in this research is a quantitative approach with 

a causal associative research design to examine the cause-and-effect 

relationships among variables. To obtain comprehensive data, a 

saturated sampling method was applied, resulting in a total of 40 sample 

data points per variable collected periodically throughout the research 

timeframe. The gathered secondary data were subsequently analyzed 

using statistical methods, including classical assumption tests and 

hypothesis testing, to evaluate the individual and simultaneous effects of 

the independent variables on the dependent variable. 

The results of the study indicate that partially, both inflation and 

interest rates have a negative and significant effect on economic growth 

in Indonesia, implying that an increase in these two variables tends to 

hinder economic growth. Conversely, household consumption is proven 

to have a positive and significant effect, reinforcing its role as the 

primary driver of the national economy. Simultaneously, inflation, 

interest rates, and household consumption have a significant effect on 

Indonesia's economic growth for the 2016–2025 period. 

 

Keywords: Inflation, Interest Rates, Household Consumption, 

Economic Growth. 
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TRANSLITERASI.  

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ya ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = أ  a= ا´

́  ي̊ i = ا̧ يإ ai = ا  = ī 

و̊ u= ا˚  ́ و̊ au = ا  ū = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.  

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.  

Contoh: 

ةمطاف     ditulis fāṭimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis rabbanā  ربنا

رلبا   ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 
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ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

مسالش  ditulis asy-syamsu 

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 ditulis Al-qamar القمر

 ditulis al-badīʼ البديع

 ditulis al-jalāl    الجالل

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh: 

 ditulis umirtu   أمرت

ditulis syai`un شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyebaran pandemi Covid-19 yang dimulai pada tahun 2020 

awal bukan hanya menciptakan krisis kesehatan secara global, 

namun juga menciptakan tekanan terhadap kondisi perekonomian d 

i seluruh dunia. Kondisi tersebut diakibatkan oleh terganggunya 

operasional produksi, distribusi, konsumsi, serta perdagangan lintas 

negara akibat adanya pembatasan perdagangan global. Beberapa 

negara mengalami pelambatan pertumbuhan ekonomi bahkan ada 

yang sampai mengalami kontraksi ekonomi. Indonesia sebagai salah 

satu negara yang bergantung pada aktivitas ekonomi global 

khususnya perdagangan internasional turut merasakan dampak 

negatif dari pandemi terhadap kinerja ekonomi dalam negeri. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia berdasarkan informasi yang dirilis 

oleh Badan Pusat Statistik, sepanjang tahun 2020 tercatat berada 

pada titik yang cukup rendah jika dibandingkan dengan angka 

pertumbuhan ekonomi pada tahun-tahun sebelumnya. Bahkan 

penurunan tajam terjadi pada kuartal II yang mencapai -5,32% 

berbanding terbalik dengan pertumbuhan ekonomi pada kuartal I 

sebesar 2,97% yang sebenarnya juga sudah mengalami penurunan 

dibanding periode tahun sebelumnya (BPS, 2020). 

Pertumbuhan ekonomi sendiri merupakan salah satu indikator 

penting dalam mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara. 

Pertumbuhan tersebut dapat dilihat melalui perubahan Produk 

Domestik Bruto (PDB) dari satu periode ke periode lainnya (Todaro, 
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M. P., & Smith, 2020). Selama masa periode dari tahun 2016-2019 

laju pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung memperlihatkan 

angka yang stabil yaitu di atas 5% sebelum akhirnya turun drastis di 

angka -2,07% di tahun 2020 (BPS, 2026). Bagi negara berkembang 

seperti Indonesia, pertumbuhan ekonomi yang stabil tersebut 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, memperluas kesempatan kerja, serta mendorong 

pembangunan nasional ke arah yang positif. 

Memasuki masa pemulihan terkhususnya setelah tahun 2021, 

pertumbuhan ekonomi Indonesia berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan kondisi 

yang relatif stabil. Pada tahun 2022 pertumbuhan ekonomi 

Indonesia mencapai 5,31%, kemudian sebesar 5,05% pada tahun 

2023, berlanjut 5,03% pada tahun 2024, dan terakhir sebesar 5,11% 

pada tahun 2025 (BPS, 2026). Dengan rata-rata pertumbuhan 

ekonomi di atas 5% per tahun menunjukkan bahwa selama periode 

tersebut perekonomian Indonesia mampu mempertahankan 

pertumbuhan yang positif di tengah berbagai tantangan ekonomi 

global seperti gejolak harga energi serta tantangan dalam negeri 

seperti inflasi. 

Inflasi adalah kondisi meningkatnya harga barang dan jasa 

secara umum dan terus-menerus dalam suatu perekonomian (Sebo 

& Nafi, 2021). Pasca selesainya pembatasan aktivitas di dalam 

negeri inflasi di Indonesia sempat melonjak drastis diangka 5,51% 

pada tahun 2022 (BPS, 2026). Hal ini tidak terlepas dari mulai 

tumbuhnya aktivitas ekonomi seperti meningkatnya permintaan 

barang dan jasa. Walaupun terkesan menunjukan tren positif 
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terhadap ekonomi, namun peningkatan inflasi yang terlalu tinggi 

dapat menyebabkan kenaikan harga terlebih apabila terjadi secara 

terus-menerus yang tentunya dapat memengaruhi daya beli 

masyarakat serta aktivitas ekonomi secara keseluruhan (Habibah, 

2017). Selebihnya angka inflasi di Indonesia mulai menunjukan 

penurunan pada tahun 2023 dan cenderung stabil sampai dengan 

tahun 2025. 

 Semua itu tidak terlepas dari bentuk respon pemerintah 

terhadap kenaikan inflasi dengan menerapkan kebijakan moneter 

melalui suku bunga acuan (BI Rate) yang diterbitkan oleh Bank 

Indonesia guna tetap menjaga kondisi ekonomi dalam negeri 

terkendali. Secara sederhana suku bunga merupakan harga yang 

dibayarkan oleh peminjam kepada pemberi pinjaman sebagai balas 

jasa penggunaan dana dalam jangka waktu tertentu (Sebo & Nafi, 

2021). Berdasarkan data yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) 

tercatat suku bunga di Indonesia pada tahun 2023 sebesar 6,0% 

meningkat dari tahun sebelumnya yang di angka 5,5% pada tahun 

2022. Kemudian cenderung stabil di tahun 2024 dengan angka yang 

sama yaitu 6,0% hingga pada akhirnya turun pada tahun 2025. 

Kebijakan suku bunga tersebut terbukti efektif menjaga stabilitas 

harga melalui peredaran jumlah uang dalam lingkup perekonomian 

(Mishkin, 2019). Hal ini dikarenakan kenaikan maupun penurunan 

suku bunga yang dapat memengaruhi keputusan konsumsi dan 

investasi masyarakat sehingga berdampak pada inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi. Suku bunga yang tinggi cenderung 

mengurangi konsumsi karena masyarakat lebih memilih menabung 

daripada membelanjakan pendapatannya (Sebo & Nafi, 2021). 
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Selain itu suku bunga yang tinggi akan meningkatkan biaya 

pinjaman yang dapat menekan konsumsi berbasis kredit seperti 

pembelian kendaraan dan properti. 

Dari penjelasan situasi ekonomi sebelumnya dapat dilihat 

bahwa secara teoritis inflasi dan suku bunga memiliki hubungan 

yang erat dengan pertumbuhan ekonomi. Inflasi yang berada pada 

tingkatan yang stabil dan terjaga dapat mendorong aktivitas 

produksi dan konsumsi, namun inflasi yang terlalu tinggi berpotensi 

menurunkan daya beli masyarakat sehingga menghambat 

pertumbuhan ekonomi (Mankiw, 2021). Sementara itu, kenaikan 

suku bunga dapat meningkatkan biaya pinjaman sehingga 

mengurangi konsumsi dan investasi masyarakat, sedangkan 

penurunan suku bunga cenderung mendorong aktivitas ekonomi 

melalui peningkatan permintaan kredit (Mishkin, 2019). 

Konsumsi rumah tangga sendiri merupakan aktivitas 

penggunaan barang dan jasa oleh individu atau keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan hidup (Nurwahidah et al., 2024). Dalam 

konteks perekonomian Indonesia, konsumsi rumah tangga memiliki 

peran yang sangat penting karena merupakan salah satu komponen 

yang berkontribusi besar dalam pembentukan Produk Domestik 

Bruto (PDB. Konsumsi rumah tangga yang tinggi mencerminkan 

tingkat daya beli masyarakat yang tinggi yang kemudian akan 

memberi dampak positif terhadap aktivitas ekonomi. Keterkaitan 

konsumsi rumah tangga dapat dilihat dari aktivitas produksi dan 

konsumsi terutama tingkat daya beli masyarakat yang pada akhirnya 

juga akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia (Setyari & Indrajaya, 2020). 
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Selain berdasarkan keterkaitan pengaruh antar variabel 

ekonomi di atas, pemilihan inflasi, suku bunga, konsumsi rumah 

tangga, dan pertumbuhan ekonomi juga dikarenakan adanya 

beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya, 

namun terdapat perbedaan hasil (research gap) dari beberapa 

penelitian tersebut. Pertama penelitian yang dilakukan Agustini & 

Yulia (2024) menemukan bahwa inflasi dan suku bunga 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Hasil serupa juga diperoleh Mentari (2023)  yang menyatakan 

bahwa inflasi dan suku bunga  berpengaruh sigifikan  terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Kemudian penelitian dari (Sebo, M. H., & 

Nafi, 2021) menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian lain dari 

(Yusri et al., 2023) juga menyatakan bahwa suku bunga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  Setyari & 

Indrajaya (2020) menambahkan bahwa konsumsi rumah tangga juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. Hal itu didukung penelitian Alhambra & Iryani (2023) 

yang juga menemukan bahwa konsumsi rumah tangga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Namun di sisi lain  Sebo, M. H., & Nafi (2021) mendapatkan hasil 

bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hasil yang berbeda juga ditunjukkan oleh Wijayanti dan 

Hisyam (2025) yang menyatakan bahwa inflasi dan suku bunga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 

itu juga didukung oleh Nugroho & Hasmarini, (2025) yang 

mendapati hasil bahwa suku bunga tidak berpengaruh signifikan 



6 

 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Terakhir penelitian dari Fajrin & 

Sudarsono (2019)  yang menemukan bahwa pengaruh signifikan  

konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan ekonomi tidak 

terbukti. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara inflasi, suku bunga, konsumsi rumah tangga, dan 

pertumbuhan ekonomi masih memerlukan kajian lebih lanjut. 

Berdasarkan fenomena empiris serta perbedaan hasil 

penelitian terdahulu maka penelitian berjudul "Pengaruh Inflasi, 

Suku Bunga, dan Konsumsi Rumah Tangga terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Periode 2016–2025" penting dilakukan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

hubungan antar variabel makroekonomi tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di latar belakang 

sebelumnya penulis menyusun beberapa rumusan masalah 

diantaranya: 

1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia pada periode 2016-2025? 

2. Bagaimana pengaruh suku bunga terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada periode 2016-2025? 

3. Bagaimana pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada periode 2016-2025? 

4. Bagaimana pengaruh inflasi, suku bunga, dan konsumsi rumah 

tangga terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada 

periode 2016-2025? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Untuk menjawab rumusah masalah yang disusun 

sebelumnya maka penulis menetapkan beberapa tujuan dari 

penelitian ini diantaranya: 

a. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia pada periode 2016-2025. 

b. Mengetahui pengaruh suku bunga terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada periode 2016-2025. 

c. Mengetahui pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2016-2025. 

d. Mengetahui pengaruh inflasi, suku bunga dan konsumsi 

rumah tangga terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

periode 2016-2025. 

2. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan dan pemahaman teori ekonomi terutama yang 

berkaitan dengan inflasi, suku bunga, konsumsi rumah tangga, 

dan pertumbuhan ekonomi. Kemudian dari hasil penelitian ini 

ke depan dapat digunakan oleh akademisi dan peneliti lain 

sebagai referensi dalam memahami faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi dinamika pertumbuhan ekonomi suatu negara, 

terutama di Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak. Bagi 

pemerintah dan pembuat kebijakan, penelitian ini dapat menjadi 

tambahan perspektif dalam memberikan informasi mengenai 

keterkaitan inflasi, suku bunga, dan konsumsi rumah tangga 
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dengan pertumbuhan ekonomi sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif. 

Bagi pelaku usaha dan investor, penelitian ini dapat memberikan 

gambaran tentang bagaimana perubahan variabel ekonomi 

seperti inflasi, suku bunga, serta konsumsi rumah tangga dapat 

mempengaruhi permintaan pasar. Dengan demikian pelaku 

usaha dapat mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat seperti 

dalam penentuan harga, produksi, dan investasi berdasarkan 

kondisi ekonomi yang sedang terjadi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Inflasi, Suku 

Bunga, dan Konsumsi Rumah Tangga terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia periode 2016-2025, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia periode 2016-2025. Hal ini menunjukkan 

bahwa meningkatnya inflasi tidak serta merta berdampak besar 

terhadap penurunan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Suku Bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia periode 2016-2025. Artinya, 

semakin besar suku bunga yang ditetapkan akan berpengaruh 

terhadap penurunan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

3. Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia periode 2016-2025. 

Artinya, semakin besar tingkat kosumsi rumah tangga akan 

berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

4. Inflasi, Suku Bunga, dan Konsumsi Rumah Tangga secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia periode 2016-2025. Hal ini menunjukkan 

bahwa inflasi, suku bunga, dan konsumsi rumah tangga secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Hal ini menandakan ketiga variabel 
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tersebut merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan perlu 

diperhatikan, antara lain sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya untuk meneliti pengaruh variabel inflasi, 

suku bunga, dan konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, padahal  masih terdapat pengaruh dari 

faktor penting lain seperti nilai tukar (kurs), investasi, 

pengeluaran pemerintah, dan ekspor-impor. 

2. Adanya Masalah Waktu Tunggu Kebijakan (Lag Effect), artinya 

efek dari kebijakan ekonomi tidak selalu memiliki proses yang 

cepat. Misalnya, saat Bank Indonesia menaikkan suku bunga hari 

ini, efeknya terhadap pertumbuhan ekonomi belum tentu 

langsung akan terasa dalam 3 bulan kemudian atau di triwulan 

yang sama. 

3. Penggunaan data sekunder hanya menggambarkan agregat riil 

dari laporan statistik. Hal ini tidak dapat menggambarkan 

pengaruh faktor lain seperti faktor psikologis pelaku ekonomi 

dalam mengambil keputusan. Contoh konsumsi rumah tangga 

tidak hanya dipengaruhi oleh suku bunga atau inflasi, tapi juga 

oleh rasa aman atau cemas masyarakat terhadap masa depan 

seperti isu Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). 

4. Penelitian ini memiliki ketergantungan pada satu sumber seperti 

BPS dan BI. Hal ini berarti keakuratan hasil penelitian 

sepenuhnya bergantung pada ketepatan data mentah yang 

disediakan oleh kedua lembaga tersebut sehingga gambaran 
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kondisi riil di lapangan sangat bergantung pada kredibilitas 

bagaimana kedua lembaga tersebut memperoleh, menyusun, 

serta mengolah data dari lapangan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan ada, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Meskipun secara parsial tidak terbukti berpengaruh signifikan,  

Pemerintah tetap harus lebih berkomitmen untuk menjaga harga 

barang terutama kebutuhan pokok tetap stabil. Pemerintah harus 

menghindari kebijakan yang dapat menciptakan kenaikan inflasi 

secara ekstrem dan berkepanjangan yang tentunya dapat 

mengganggu stabilitas ekonomi. Mengingat secara simultan 

inflasi tetap berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Pemerintah harus lebih memberi prioritas terhadap kebijakan 

yang efektif meningkatkan daya beli guna menjaga tingkat 

konsumsi masyarakat, mengingat begitu pentingnya variabel 

konsumsi dalam arus permintaan dan perekonomian. 

3. Bank Indonesia (BI) selaku otoritas yang berwenang perlu 

berhati-hati dalam menerapkan kebijakan suku bunga acuan. 

Suku bunga harus dijaga di angka yang tepat, artinya tidak terlalu 

tinggi guna menjaga aktivitas konsumsi dan investasi, tapi juga 

tidak terlalu rendah agar peredaran uang di masyarakat tidak 

melebihi kebutuhan masyarakat  itu sendiri. 

4. Bagi masyarakat dan pelaku usaha, hasil penelitian ini dapat 

menjadi tambahan wawasan perihal keterkaitan antar variabel 

ekonomi. Dengan pemahaman yang baik, masyarakat dan pelaku 
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usaha harus lebih bijak dalam mengambil keputusan sehingga 

terhindar dari aktivitas ekonomi yang berpotensi merugikan ke 

depannya. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi 

tambahan referensi untuk riset-riset berikutnya. Namun tetap 

disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain yang tidak 

kalah penting dan dianggap memiliki berpotensi untuk  

memengaruhi pertumbuhan ekonomi seperti investasi dan nilai 

tukar (Kurs), sehingga dapat menghasilkan model penelitian 

yang lebih komprehensif di masa mendatang.
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